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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan memperhatikan kondisi perkembangan laju Covid-19 yang sangat parah dan
mengkhawatirkan keselamatan jiwa, Pimpinan Pusat Muhammadiyah perlu
memberikan panduan kepada pimpinan Persyarikatan dan warga Muhammadiyah
sebagai berikut.

1. Warga Muhammadiyah agar terus mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
banyak melakukan ibadah seperti salat, puasa, zikir, tadarus Al-Qur’an dan
sebagainya dengan terus berdoa agar pandemi Covid-19 segera berakhir.

2. Warga Muhammadiyah agar sama-sama berusaha mengatasi Covid-19 dengan tetap
tinggal di rumah kecuali untuk kepentingan yang sangat urgen dan jika
ditinggalkan akan menimbulkan masalah/kemudaratan seperti kepentingan
pekerjaan bagi yang sangat membutuhkan, pemenuhan kebutuhan pangan dan
kesehatan, dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat dan
mempertimbangkan keselamatan jiwa.

3. Kegiatan Persyarikatan yang diselenggarakan secara tatap muka/luring (offline)
dengan melibatkan orang banyak/menimbulkan kerumunan agar tidak dilaksanakan
untuk sementara waktu dan dapat dioptimalkan pelaksanaannya secara daring
(online) menggunakan fasilitas teknologi.

4. Sebagai langkah pencegahan sebagai bagian dari kehati-kehatian mencegah
kemudaratan yang lebih besar akibat tingginya kasus positif Covid-19, masjid dan
musala untuk sementara waktu agar dinonaktitkan terlebih dahulu dari segala
aktivitas yang melibatkan jamaah. Segala ibadah baik yang sunah maupun fardu
yang melibatkan jamaah hendaknya dilaksanakan di rumah. Azan sebagai penanda
masuknya waktu salat tetap dikumandangkan pada setiap awal waktu salat wajib
dengan mengganti kalimat “hayya ‘alas-salah” dengan “sallii fi rihalikum” atau
lainnya sesuai dengan tuntunan syariat.

5. Proses pembelajaran/perkuliahan di amal usaha Muhammadiyah bidang pendidikan
harus mengikuti kebijakan Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC)
dan menerapkan protokol kesehatan Covid-19 secara disiplin dan ketat (Edaran
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 08/EDR/I.0/F/2020 tanggal 24 Muharam
1442 H/12 September 2020 M tentang Pembelajaran/Perkuliahan di Amal Usaha
Muhammadiyah Bidang Pendidikan dalam Kondisi Darurat Covid-19 dan Surat
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
87/1.4/F/2021 tanggal 10 Dzulga’dah 1442 H/21 Juni 2021 M perihal
Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah/Madrasah/Pesantren Muhammadiyah Tahun
Ajaran Baru 2021/2022).
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6. Warga Muhammadiyah agar memiliki empati dan peduli kepada tenaga kesehatan,
relawan, dan rumah sakit Muhammadiyah/‘Aisyiyah yang menangani pasien
Covid-19. Hal ini mengingat pengorbanan yang sangat besar dari para tenaga
kesehatan, relawan, dan rumah sakit sebagai benteng terakhir yang berjuang
menangani Covid-19 namun akhir-akhir ini menghadapi opini dan stigma yang
merugikan tenaga kesehatan, relawan, dan rumah sakit.

7. Warga Muhammadiyah diinstruksikan mengikuti kebijakan dan pandangan
Pimpinan Pusat tentang pandemi Covid-19 dan vaksinasi. Agar tidak terlibat
perdebatan yang mengarah kepada tidak percaya Covid-19 dan menolak vaksinasi,
yang mencerminkan sikap tidak menghargai ilmu serta beragama secara bayani,
burhani, dan irfani. Berdasarkan pertimbangan rasional dan ilmiah yang diajarkan
Islam, Muhammadiyah memandang Covid-19 bukan hasil konspirasi akan tetapi
nyata adanya sebagai pandemi. Mencegah dan mengatasinya menunjukkan sikap
keagamaan dan keilmuan untuk penyelamatan jiwa (hifz an-nafs). Oleh karena itu
bagi Muhammadiyah segala usaha mengatasi Covid-19 termasuk vaksinasi adalah
ikhtiar untuk pencegahan, penurunan risiko penularan dan menghilangkan
kedaruratan, selain juga bertujuan untuk menjaga keberlangsungan generasi
(Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 01/EDR/I.0/E/2021 tanggal 29
Jumadilawal 1442 H/13 Januari 2021 M tentang Pembatasan Kegiatan
Persyarikatan Selama Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat dan
Tuntunan Vaksinasi untuk Pencegahan Covid-19).

8. Warga Muhammadiyah agar menggalakkan sikap berbuat baik (ihsan) dan saling
menolong (ta ‘Gwun) di antara warga masyarakat, terutama kepada kelompok
rentan, misalnya dengan cara berbagi masker, hand sanitizer, mencukupi kebutuhan
pokok dari keluarga yang terdampak secara langsung atau terkena Covid-19 dan
melaksanakan isolasi mandiri di rumah, tidak melakukan panic buying (pembelian
barang karena panik/penimbunan barang berdasarkan rasa takut), dan tindakan
nyata lainnya.

9. Khusus terkait dengan Iduladha 1442 Hijriah dan rangkaiannya Pimpinan Pusat
Muhammadiyah menyampaikan sebagai berikut.

a. Takbir keliling tidak disarankan dan sebaiknya dilakukan di rumah.

b. Salat Iduladha di lapangan/masjid/tempat fasilitas umum sebaiknya ditiadakan
atau tidak dilaksanakan.

c. Salat Iduladha bagi yang menghendaki dapat dilakukan di rumah masing-
masing bersama anggota keluarga dengan cara yang sama seperti salat Id di
lapangan.

d. Hukum ibadah kurban adalah sunah muakkadah bagi muslim yang telah
memiliki kemampuan untuk berkurban dengan tata cara sesuai tuntunan Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

e. Pandemi Covid-19 menimbulkan masalah sosial ekonomi dan meningkatnya
jumlah kaum duafa, karena itu sangat disarankan agar umat Islam yang mampu
untuk lebih mengutamakan bersedekah berupa uang daripada menyembelih
hewan kurban.

f. Bagi mereka yang mampu membantu penanggulangan dampak ekonomi
Covid-19 sekaligus mampu berkurban, maka dapat melakukan keduanya.

g. Membantu duafa maupun berkurban keduanya mendapatkan pahala di sisi
Allah SWT, namun berdasarkan beberapa dalil, memberi sesuatu yang lebih
besar manfaatnya untuk kemaslahatan adalah yang lebih diutamakan.



h. Apabila ada yang berkurban maka dapat dilakukan alternatif berikut ini dengan
urutan skala prioritas:

1) kurban sebaiknya dikonversi berupa dana dan disalurkan melalui Lazismu
untuk didistribusikan kepada masyarakat yang sangat membutuhkan di
daerah tertinggal, terpencil, dan terluar atau diolah menjadi kornet (kemasan
kaleng);

2) penyembelihan hewan kurban dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan
(RPH) agar lebih sesuai syariat dan higienis;

3) jumlah hewan yang disembelih di luar RPH hendaknya dibatasi (tidak terlalu
banyak) untuk menghindari kemubaziran dan distribusi yang merata,
disembelih oleh tenaga profesional, mengurangi kerumunan massa, dan
pemenuhan protokol kesehatan yang ketat sehingga dapat menjamin
keamanan dan keselamatan bersama;

4) hewan kurban berupa kambing atau domba sebaiknya disembelih di rumah
masing-masing oleh tenaga profesional dan apabila mampu dapat disembelih
sendiri oleh orang yang berkurban (s@hibul-qurban); dan

5) pembagian daging kurban diantar oleh panitia ke rumah masing-masing
penerima dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.

1. Tuntunan Salat Iduladha dan Kurban pada Masa Pandemi Covid-19 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Edaran ini.

Semoga Allah SWT melimpahkan berkah dan rahmat-Nya bagi bangsa Indonesia.

Nasrun min Allahu wa fathun qarib
Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Ketua Umum, VP Sekretaris,

s /
. AGUNG DANARTO, M.Ag.
NBM 608658

Prof. Dr. H. HAEDAR NASHIR,
NBM 545549



Lampiran Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Nomor : 05/EDR/I.0O/E/2021
Tanggal: 21 Zulkaidah 1442 H/2 Juli 2021 M

TUNTUNAN SALAT IDULADHA DAN KURBAN
PADA MASA DARURAT PANDEMI COVID-19

Situasi terkini pandemi Covid-19 di Indonesia, berdasarkan data Pemerintah
melalui website covid19.go.id, terjadi peningkatan penambahan kasus per hari yang
sangat tinggi sejak bulan Maret 2020. Pada tanggal 1 Juli 2021 mencapai 24.836 kasus
Covid-19 dalam sehari yang tersebar pada 33 provinsi, sehingga total pasien yang
terjangkit virus corona di Indonesia kini mencapai 2.203.108 orang terhitung sejak
kasus pertama diumumkan pada 2 Maret tahun lalu. Tercatat, ada lima provinsi dengan
penambahan kasus baru Covid-19 tertinggi. Kelima provinsi itu yakni DKI Jakarta
(7.541 kasus baru), Jawa Barat (6.179 kasus baru), Jawa Tengah (2.624 kasus baru),
Jawa Timur (1.397 kasus baru), dan DIY (895 kasus baru). Angka positif rate juga
mengalami  peningkatan tajam menjadi  >25% di  Indonesia  (sumber:
vaksin.kemkes.go.id).

Peningkatan jumlah kasus secara tajam mengakibatkan risiko kolapsnya fasilitas
layanan kesehatan (fasyankes) di Indonesia karena kurangnya ruang perawatan pasien
Covid-19, kurangnya jumlah tenaga kesehatan dan kurangnya suplai logistik medis
seperti oksigen, alat pengaman diri (APD) beserta obat-obatan yang diperlukan. Bed
Occupancy Rate (BOR) rumah sakit untuk pasien covid sudah mencapai >90% di
sejumlah daerah. Sementara fasilitas isolasi mandiri (komunal/pribadi) di luar fasyankes
yang layak masih sangat terbatas. Keterbatasan fasilitas isolasi mandiri ini
menyebabkan banyaknya angka kunjungan ke rumah sakit dan menyebabkan rumah
sakit tidak mampu menampung dan merawat pasien secara optimal. Banyak pasien
harus menunggu di IGD dan bahkan banyak yang tidak bisa mendapat perawatan di
rumah sakit karena rumah sakit sudah tidak bisa lagi menerima pasien covid.

Beberapa faktor yang menyebabkan kondisi ini adalah masuknya varian baru
virus corona (Alpha, Beta, dan Delta) ke Indonesia dengan tingkat penularan yang
sangat tinggi pada saat Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro
yang tidak efektif menekan mobilitas warga, baik yang masuk dari luar negeri maupun
perpindahan antar daerah. Selain itu ketaatan warga terhadap protokol kesehatan
tergolong rendah dan pencapaian vaksinasi Covid-19 masih minim.

Kondisi tersebut diperkirakan akan berlangsung sampai beberapa bulan ke depan,
hingga pemberlakukan pembatasan mobilitas masyarakat efektif dilakukan dan angka
pasien Covid-19 di fasyankes turun secara berarti.

Sehubungan dengan hal di atas, dan dengan merujuk kepada Fatwa Majelis Tarjih
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggal 26 Rajab 1441 H / 21 Maret 2020
M yang menjadi Lampiran Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor



02/EDR/I.0/E/2020 Tentang Tuntunan Ibadah Dalam Kondisi Darurat Covid-19, dan
Fatwa tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M yang menjadi Lampiran Edaran
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I.0/E/2020 Tanggal 03 Zulkaidah
1441 H/24 Juni 2020 M, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang beberapa hal yang terkait
pelaksanaan Salat Iduladha dan Kurban pada tahun 1442 H/2021 M, sebagai berikut:

Pertama: Salat Iduladha:

1.

Kedua:

Ketiga:

1.

Hukum asal pelaksanaan salat Iduladha adalah sunah muakkadah, dan
dilaksanakan di lapangan (al-musalla).

Oleh karena kondisi persebaran Covid-19 saat ini sangat tinggi dan cepat serta
sangat membahayakan, maka pelaksanaan salat Iduladha tahun 1442 H
dilaksanakan di rumah masing-masing.

Ibadah Kurban

. Melaksanakan ibadah kurban hukumnya sunah muakkadah.

Bahwa pada masa pandemi Covid-19 yang saat ini sangat tinggi dan cepat serta
sangat membahayakan, di mana banyak orang yang terdampak langsung, baik
secara kesehatan, ekonomi dan keuangan, umat Islam pada khususnya dan warga
masyarakat pada umumnya dituntut untuk meningkatkan tolong menolong,
solidaritas sosial dan mengutamakan membantu mereka yang terdampak
langsung oleh musibah ini.

. Bagi yang memiliki keterbatasan dana atau kemampuan keuangan dan hanya

mampu melaksanakan salah satu dari keduanya (kurban atau infak) dianjurkan
dengan sangat untuk memprioritaskan bantuan kepada mereka yang
membutuhkan, sesuai dengan tuntunan hadis-hadis, khususnya hadis hadis
riwayat Ibn ‘Umar bahwa orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang
paling banyak memberi manfaat kepada sesamanya dan bahwa amal yang paling
dicintai Allah adalah memberikan kegembiraan kepada, membayarkan utang
dari, dan memberikan santunan untuk sesama.

Dalam kaitan dengan pelaksanaan ibadah kurban, bagi mereka yang memiliki
kemampuan dana (keuangan) untuk melaksanakan ibadah kurban sekaligus
melakukan infak guna membantu mereka yang membutuhkan, hendaknya
melaksanakan keduanya (kurban dan infak) dengan ikhlas.

Tuntunan Teknis Penyembelihan Kurban

Disalurkan melalui Lazismu supaya dapat ditasarufkan (didistribusikan) secara
lebih luas ke banyak tempat.

Dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) dengan penerapan protokol
kesehatan yang ketat.



3.

Apabila tidak dapat dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH), maka dapat
dilakukan oleh panitia kegiatan kurban dengan penerapan protokol kesehatan
yang ketat seperti pembatasan jumlah panitia yang terlibat, pembatasan jumlah
hewan kurban yang akan disembelih, pengaturan atau pembagian waktu
penyembelihan (tidak sekaligus), pembagian tempat pelaksanaan di beberapa
lokasi dan pendistribusian daging kurban langsung disampaikan ke rumah-
rumah serta aturan lainnya sesuai protokol kesehatan yang berlaku, misalnya
mengukur suhu tubuh, memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak,
menyemprotkan disinfektan dan lain-lain yang perlu.

Khusus untuk hewan kurban yang kecil seperti kambing atau domba, jika
mampu penyembelihan dapat dilakukan di rumah masing-masing oleh pekurban.

Ketetapan tersebut dilandaskan pada dalil-dalil syariah sebagai berikut:

A. Dalil-dalil Terkait Pelaksanaan Salat Iduladha:

1.

Hukum salat ‘Idain (Idulfitri dan Iduladha) adalah sunah muakkadah, karena
salat yang wajib itu hanya salat lima waktu, berdasarkan hadis berikut,
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Dari Talhah Ibn ‘Ubaidillah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah saw lalu serta merta bertanya kepada beliau tentang
Islam. Lalu Rasulullah saw menjawab: Lima salat diwajibkan sehari semalam.
la bertanya lagi: apakah ada kewajiban (salat) lainnya? Rasulullah saw
menjawab: Tidak, kecuali salat-salat tatawuk (sunah). Rasulullah saw kemudian
meneruskan: Juga diwajibkan puasa Ramadan. Lalu ia bertanya lagi: apa ada
kewajiban (puasa) lainnya? Rasulullah menjawab: Tidak, kecuali puasa tatawuk
(sunah). (Abii Talhah melanjutkan): Lalu Rasulullah menyebutkan kewajiban
(membayar) zakat. Orang itu bertanya lagi: apa ada kewajiban (pembayaran)
lainnya? Rasulullah saw menjawab: Tidak, kecuali (infak) tatawuk (sunah).
Lalu laki-laki itu pergi sambil berkata: Demi Allah saya tidak akan tambahi dan
kurangi ini. Kemudian Rasulullah saw berkata: Orang itu beruntung, jika dia
benar [HR al-Bukhari, Muslim, Malik, Abii Dawiid, dan an-Nasa’1].

\
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Rasulullah saw tidak pernah meninggalkan salat ‘/dain selama sembilan kali
Syawal dan Zulhijah setelah disyariatkannya, tetapi juga tidak adanya sanksi
hukum atas tidak mengerjakannya. Oleh karena itu, dari sini disimpulkan
hukumnya sunah muakkadah.

2. Salat ‘Idain dikerjakan di lapangan dua rakaat, sebelum khutbah, tanpa azan dan
tanpa ikamah, serta tidak ada salat sunah sebelum maupun sesudahnya, dasar
hukumnya adalah hadis-hadis berikut ini,

a. Hadis Abu Sa‘1d,
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Dari Abui Sa ‘id al-Khudri r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah
saw keluar ke lapangan tempat salat (musalld) pada hari Ildulfitri dan
lduladha, lalu hal pertama yang dilakukannya adalah salat, kemudian ia
berangkat dan berdiri menghadap jamaah, sementara jamaah tetap duduk

pada saf masing-masing, lalu Rasulullah menyampaikan wejangan, pesan,
dan beberapa perintah ... [HR al-Bukhari].

b. Hadis Ahmad dan an-Nasa’1,
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Dari Jabir (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya mengikuti salat bersama
Rasulullah di suatu hari Id. Beliau memulai salat sebelum khutbah, tanpa
azan dan tanpa ikamah [Hadis sahih, riwayat Ahmad dan an-Nasa’1].

c. Hadis Ibn ‘Abbas,
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) Nabi saw salat 1d pada hari Id dua

rakaat tanpa melakukan salat lain sebelum dan sesudahnya [HR tujuh ahli
hadis, dan lafal di atas adalah lafal al-Bukhari].

3. Bahwa salat Iduladha dapat dilaksanakan di rumah karena adanya masyaqqah
untuk dilaksanakan di lapangan didasarkan kepada,



Nilai dasar ajaran Islam tentang perwujudan maslahat yang mengharuskan
pelaksanaan perlindungan lima kepentingan pokok di antaranya adalah
perlindungan jiwa (hifz an-nafs) dan dalam mewujudkan hifz an-nafs itu
pelaksanaan salat Iduladha dalam kondisi Covid-19 sekarang ini dilakukan
di rumah masing-masing.

Asas bahwa pelaksaan ajaran Islam tidak boleh menimbulkan mudarat dan
dalam pelaksanaannya diberi kemudahan sebagaimana ditegaskan dalam
beberapa kaidah fikih. Berdasarkan kaidah tersebut untuk menghindari
mudarat penularan Covid-19, maka salat di lapangan yang melibatkan
kumpulan banyak orang harus dihindari, sehingga karenanya salat Iduladha
dikerjakan di rumah. Kaidah dimaksud adalah:

1) Shes Y5 535 ¥ (Tidak ada kemudaratan dan pemudaratan) [As-Sadlan,

al-Qawa ‘id al-Fighiyyah al-Kubra, h. 493; kaidah ini berasal dari HR
Ahmad dan Malik].

2) Ui i)l (Kemudaratan harus dihilangkan) [Al-Asybah wa an-Nazad'ir,
as-Suyuti, [: 3, al-Subki, I: 47, Ibnu Nujaim, I: 72].

3) @Lal\ H.L> &e Jol awlill 253 (Mencegah mudarat lebih diutamakan

daripada mendatangkan maslahat) [4/-Asybah wa an-Naza’ir oleh as-
Sayiuti, I: 105, 455].

4) sl &wa 1315 &wa 3Us 131 5 (Segala sesuatu, jika sempit maka menjadi

luas, dan jika (kembali) luas maka menjadi sempit [Al-Asybdah wa an-
Naza’ir, Ibnu Nujaim, I: 72].

5)  udd) ZdsS 4321 (Kesukaran dapat mendatangkan kemudahan) [Al-
Asybah wa an-Naza'ir, as-Suyiti, I: 76, al-Subki, I: 44].

Hadis Nabi saw, =Sy dal Giie Tia (‘Ini adalah hari raya kita, pemeluk

Islam’) sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari. Meskipun sabab al-wuriid
hadis ini adalah masalah menyanyi di hari raya, namun al-Bukhari
memegangi keumuman hadis ini, bahwa hari Id itu adalah hari raya umat
Islam yang dirayakan dengan salat Id, sehingga orang yang tidak dapat
mengerjakannya sebagai mana mestinya, yaitu di lapangan, dapat
mengerjakannya di rumahnya. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhart
dengan lafal sedikit berbeda pada dua tempat lain, yaitu hadis nomor 909
dan 3716 dalam Sahih-nya. Al-Bukhari menyebutkan bahwa Sahabat Anas
Ibn Malik mempraktikkan seperti ini di mana ia memerintahkan
keluarganya untuk ikut bersamanya salat Id di rumah mereka di az-Zawiyah
(kampung jauh di luar kota). Ibn Rajab (w. 795/1393) dalam kitab
syarahnya terhadap al-Bukhari, yaitu Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhart,



menyatakan bahwa salat Id di rumah itu dianut oleh para ulama terkemuka
seperti Ibrahim an-Nakha‘t (w. 96/715), Mujahid (w.102/721), ‘Ikrimah (w.
107/725), al-Hasan al-Basr1 (w. 110/728), Ibn Sirin (w. 110/729), ‘Ata’ (w.
114/732), Abt Hanifah (w. 150/767), al-Auza‘l (w. 157/774), al-Lais (w.
175/791), Malik (w. 179/795), asy-Syafi‘t (w. 204/820), dan Imam Ahmad
(w. 241/855) [Ibn Rajab, Fath al-Bari Syarh Sahith al-Bukhart, 1X: 75, bab
25].

Suatu pertimbangan bahwa tidak pernahnya Nabi saw mengerjakan salat Id
(baik Idulfitri maupun Iduladha) di rumah bukanlah sunah tarkiah karena
memang tidak ada keperluannya untuk mengerjakannya di rumah pada
zaman Nabi saw, sebab tidak ada musibah yang menghalangi pengerjaannya
di lapangan. Karena tidak pernahnya Nabi saw mengerjakan salat Id di
lapangan bukan sunah tarkiah, maka dibolehkan mengerjakannya di rumah.

Pelaksanaan salat Iduladha di rumah tidak membuat suatu jenis ibadah baru.
Salat Iduladha ditetapkan oleh Nabi saw melalui sunahnya. Salat Iduladha
yang dikerjakan di rumah adalah seperti salat yang ditetapkan dalam sunah
Nabi saw. Hanya tempatnya dialihkan ke rumah karena pelaksanaan di
tempat yang semestinya, yaitu di lapangan yang melibatkan konsentrasi
orang banyak, tidak dapat dilakukan. Juga tidak dialihkan ke masjid karena
halangannya adalah ketidakmungkinan berkumpulnya orang banyak di suatu
tempat. Oleh karena terhalang di tempat yang semestinya, yakni di
lapangan, maka dialihkan ke tempat di mana mungkin dilakukan, yakni di
rumah.

Dengan meniadakan salat Iduladha di lapangan maupun di masjid karena
adanya ancaman Covid-19 tidaklah berarti mengurang-ngurangi agama.
Ketika dibolehkan salat Iduladha di rumah bagi yang menghendakinya,
pertimbangannya adalah melaksanakannya dengan cara lain yang tidak
biasa, yaitu dilaksanakan di rumah, karena dituntut oleh keadaan di satu sisi,
dan di sisi lain dalam rangka mengamalkan bagian lain dari petunjuk agama
itu sendiri, yaitu agar selalu memperhatikan 7i ‘a@yat al-masalih, perwujudan
kemaslahatan manusia, berupa perlindungan diri, agama, akal, keluarga, dan
harta benda dan menjaga agar tidak menimbulkan mudarat kepada diri dan
orang lain. Bahkan sebaliknya, tidak ada ancaman agama atas orang yang
tidak melaksanakannya, karena salat Id adalah ibadah sunah. Dalam
pandangan Islam, perlidungan diri (jiwa dan raga) sangat penting
sebagaimana Allah menegaskan dalam Al-Qur’an, yang artinya
“Barangsiapa mempertahankan hidup satu manusia, seolah ia memberi
hidup kepada semua manusia” [QS al-Maidah (5): 32]. Menghindari
berkumpul dalam jumlah banyak adalah upaya untuk memutus rantai
pandemi Covid-19 dan berarti pula upaya menghindarkan orang banyak dari
paparan virus korona yang sangat mengancam jiwa ini. Semoga Allah



senantiasa melindungi umat Islam dan bangsa Indonesia dari segala bahaya
serta selalu dalam limpahan rahmat dan karunia-Nya.

B. Dalil-dalil Terkait Pelaksanaan Ibadah Kurban (Udhiyyah) di Masa Pandemi

Terkait dengan penyelenggaraan ibadah kurban pada saat penularan Covid-19

terus mengalami peningkatan yang signifikan, maka Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menuntunkan sebagai berikut:

1.

Hukum ibadah kurban adalah sunah muakkadah berdasarkan beberapa hadis
berikut,
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Dari Ummu Salamah (diriwayatkan), bahwasanya Nabi saw bersabda: Apabila
telah masuk hari kesepuluh (bulan Zulhijah), dan salah seorang darimu ingin
berkurban, maka ia tidak memotong rambut dan kukunya [HR Muslim].
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw
bersabda: Ada tiga hal yang wajib untukku dan sunah untukmu yakni salat witir,
menyembelih kurban dan salat duha [HR Ahmad].
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Dari Ibn Umar bin Abi Amr (diriwayatkan), telah memberitahukan kepadaku
pelayan al-Mutallib bin Abdillah bin Hantab bahwa Jabir bin ‘Abdillah
berkata:Saya salat Iduladha bersama Rasulullah saw, kemudian setelah selesai,
kepada beliau diberikan seekor kibasy (kambing yang besar) lalu beliau
menyembelihnya seraya berdoa: Bismillahi wallahu akbar, Alldhumma haza
‘anniy wa ‘an man lam yudahhi min ummatiy (Dengan menyebut nama Allah,
Allah Maha Besar, Wahai Allah, ini dariku dan dari orang yang tidak berkurban
dari umatku) [HR Ahmad, Abu Dawiid, dan at-Tirmiz].

Mengutamakan membantu orang-orang yang terdampak langsung oleh Covid-19
di mana mereka mengalami kesulitan dan tidak mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya yang pokok dari pada melaksanakan kurban didasarkan kepada nilai-
nilai dasar dan asas-asas syariah sebagai berikut:

a. Nilai dasar al-ma in yang mengharuskan menyantuni orang dalam kesulitan
seperti orang miskin dan lain-lainnya.
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Tahukah engkau orang yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin
[QS al-Ma’tdin (107): 1-3].

. Nilai dasar saling membantu (at-ta ‘Gwun), sebagaimana ditegaskan dalam Al-
Qur’an,
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Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan [QS al-Maidah

(5):2]
. Nilai dasar solidaritas sosial, sebagaimana ditegaskan dalam hadis-hadis Nabi
saw,
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Dari Abii Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw bersabda,
barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesengsaraan dunia,
maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesengsaraan hari kiamat, dan
barangsiapa yang memberi kemudahan kepada orang yang sedang
mengalami kesukaran, maka Allah akan memberi kemudahan kepadanya di
dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim,
maka Allah akan menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa
menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong sesamanya ... [HR
Muslim].
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Dari an-Nu‘man ibn Basyir (diriwayatkan), ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: Perumpamaan orang-orang mukmin dalam sikap saling mencintai,
mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut merasakan
sakitnya baik terjaga (tidak bisa tidur) dan demam [HR Muslim].

11



ebsll B3l O) B i ale W oo ) 2 sk G 02
[é)l.'zﬁ.” ab)]l_@fu’“ D/w}"/gl.ﬁ.ﬂg

Dari Abui Misa, dari Nabi saw (diriwayatkan bahwa) beliau bersabda:
Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti sebuah
bangunan yang satu dengan lainnya saling menguatkan [HR al-Bukharf].
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Dari Abii Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw ditanya
tentang amal apakah yang paling utama? Beliau menjawab: Memasukkan
rasa gembira kepada saudara muslim atau membantu menyelesaikan
utangnya, memberinya roti atau makanan [HR al-Baihaqi, dalam kitab
Syu ‘ab al—[mdn].
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Dari Ibn Umar (diriwayatkan) ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah
lalu ia berkata: Siapakah manusia yang paling dicintai Allah dan amal
apakah yang disukai Allah? Rasulullah saw menjawab: sebaik-baik manusia
di hadapan Allah adalah yang memberikan manfaat bagi manusia lainya,
dan seutama-utama amal di sisi Allah adalah memberikan rasa gembira
kepada seorang muslim, membebaskan dari kesulitan, membantu
menyelesaikan utangnya, menghilangkan rasa lapar darinya, seseorang yang
berjalan untuk membantu saudaranya dalam suatu keperluan lebih Aku cintai
dari ia beriktikaf di masjid ini yakni masjid Madinah selama satu bulan.
Barangsiapa yang menahan dari murkanya maka Allah akan menutupi
aibnya dan barangsiapa yang menahan marahnya sekali pun mampu untuk
memperpanjang marahnya maka Allah akan memasukkan rasa aman ke
dalam hatinya pada hari kiamat. Barangsiapa yang berjalan bersama
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saudaranya dalam membantu suatu keperluan hingga tetaplah baginya maka
Allah akan menetapkan langkahnya menuju kepada jalan yang pada suatu
hari yang ia akan berjalan padanya [HR at-Tabrani].

. Berdasarkan kaidah fikih,

vt e wFas 3 -
Yang lebih penting didahulukan dari yang penting [Fakhruddin ar-Razi,
Tafsir al-Fakhr ar-Razi (Mafatih al-Gaib, 31: 55].

. Berdasar pendekatan irfani dalam pemahaman dan pelaksanaan agama yang
menuntut penajaman kepekaan nurani untuk menyadari mana amalan-amalan
agama yang harus didahulukan dalam konteks tertentu, sehingga pengamalan
agama itu tidak sekedar bersifat lahiriah tanpa mendalami substansi dan
makna yang terkandung di baliknya. Dalam kondisi pandemi Covid-19 yang
sangat mengkhawatirkan sekarang di mana banyak warga masyarakat yang
terdampak langsung, baik secara kesehatan, ekonomi dan keuangan, sehingga
mengalami kesulitan dan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasarnya,
maka penyaluran dana untuk infak kepada mereka yang terdampak tersebut
dipandang lebih penting dan merupakan amal yang lebih utama seperti
dikatakan dalam hadis yang dikutip di atas bahwa amal yang paling afdal
adalah membebaskan saudaramu dari kelaparan.

Yogyakarta, 17 Zulkaidah 1442 H/28 Juni 2021 M

Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan‘Pusat Muhammadiyah,

Ketuaﬂ Sekretaris,
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Prof. Dr. H?ég-yamsul Anwar, M. A, Drs. Mohammad Mas’udi, M.Aé._
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